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Abstract  
Background. Soil Transmitted Helminthes infes tation occurs in all group 
of age and most prevalent in school age children. SDN 13 Siantan Hilir 
was an elementary school in the district with the most prevalent 
helminthes infestation in Pontianak according to data from Pontianak 
Department of Health year 2007-2009.  
Objective. This study was conducted to acquire data of STH infestation 
incidence in SDN 13 Siantan Hilir in 2010 and its distribution according to 
gender, age, and species of STH.   
Method.  This study was a descriptive observational study with cross 
sectional design. This study was conducted in SDN 13 Siantan Hilir North 
Pontianak district, Pontianak city from October 1st 2010 until October 20th 
2011. Sixty two students grade 1 to 6 were participated in this study. Fecal 
examination was conducted by using direct wet mount method.  
Result. There were 37,84% students infested by STH, among them were 
37,84% male students and 28% female students. STH infestation occurred 
in 22,22% seven years old students, 41,67% eight years old students, 
33,33% nine years old students, 22,22% ten years old students, 50% 
eleven years old students, 50% twelve years old students, and 50% of 
students more than twelve years old. STH species that caused the 
infestation were Ascaris lumbricoides (61,90%), Trichuris trichiura (4,77%), 
hookworm (19,04%), and mixed infestation (14,29%).  
Conclusion. The incidence of STH in SDN 13 Siantan Hilir in 2010 is 
33,87%. STH infestation in male students more than female students. STH 
infestation mostly happened in students aged 11 years old and more. STH 
infestation is mostly caused by Ascaris lumbricoides. 
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Intisari 
Latar Belakang. Soil Transmitted Helminthes menginfestasi semua 
kelompok usia, yang paling banyak terjadi pada kelompok anak usia 
sekolah. SDN 13 Siantan Hilir merupakan salah satu sekolah dasar di 
kecamatan dengan angka kejadian kecacingan tertinggi berdasarkan data 
Dinas Kesehatan Kotamadya Pontianak tahun 2007-2009.  
Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui insidensi infestasi STH 
di SDN 13 Siantan Hilir pada tahun 2010 dan distribusinya berdasarkan 
usia penderita, jenis kelamin penderita, dan spesies STH yang 
menginfestasi.  
Metodologi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional 
dengan desain cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 13 
Siantan Hilir, Kecamatan Pontianak Utara, Kotamadya Pontianak dari 
tanggal 1 Oktober 2010 sampai 20 Oktober 2011. Sebanyak 62 siswa 
kelas 1 sampai 6 SDN 13 Siantan Hilir berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Pemeriksaan tinja menggunakan metode apusan langsung dari sediaan 
tinja segar.  
Hasil. Terdapat 33,87% siswa SDN 13 Siantan Hilir terinfestasi oleh STH, 
di mana 37,84% siswa laki-laki dan 28% siswa perempuan. Infestasi STH 
terjadi pada 22,22% siswa berusia 7 tahun, 41,67%  siswa berusia 8 
tahun, 33,33% siswa berusia 9 tahun, 22,22% siswa berusia 10 tahun, 
50% siswa berusia 11 tahun, 50% siswa berusia 12 tahun, dan 50% siswa 
berusia > 12 tahun. Spesies STH yang menginfestasi adalah Ascaris 
lumbricoides (61,90%), Trichuris trichiura (4,77%) cacing tambang 
(19,04%), dan infestasi campuran (14,29%).  
Kesimpulan. Insidensi infestasi STH di SDN 13 Siantan Hilir pada tahun 
2010 adalah 33,87%. Infestasi pada siswa laki-laki lebih banyak daripada 
siswa perempuan. Infestasi STH paling banyak terjadi pada 11 tahun ke 
atas. Spesies STH yang paling banyak ditemukan adalah Ascaris 
lumbricoides.  
Kata kunci: Insidensi, STH, anak usia sekolah 
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PENDAHULUAN 
Infestasi cacing yang tergolong dalam kelompok Soil Transmitted 
Helminthes (STH) terjadi di seluruh belahan dunia, Diperkirakan lebih dari 
1 milyar orang di dunia terinfestasi oleh satu atau lebih spesies cacing 
usus.1 Cacing yang tergolong STH dapat menginfestasi manusia pada 
semua umur. Infestasi STH yang berat terutama mengenai anak-anak. 
Kejadian tertinggi infestasi STH ditemukan pada kelompok anak usia 
sekolah.2  
Beberapa penelitian mengenai kejadian infestasi STH pada anak usia 
sekolah yang telah dilakukan baik di Indonesia maupun beberapa negara 
lainnya menunjukkan bahwa infestasi STH pada anak usia sekolah masih 
terbilang tinggi. Penelitian di Nigeria menemukan 50% siswa terinfestasi 
oleh STH,3 sementara angka infestasi lebih tinggi terjadi pada anak usia 
sekolah dan pra sekolah di Malaysia yaitu pada 100% sampel yang 
diperiksa.4 Penelitian  dengan topic yang sama di Indonesia mendapati 
angka infestasi STH berkisar antara 9,37%-49,02%.5,6  
Spesies STH yang penting di Indonesia adalah Ascaris lumbricoides,   
Trichuris  trichiura,   Necator  americanus,   dan  Ancylostoma duodenale. 
Spesies STH ini dapat menimbulkan masalah kesehatan mulai dari 
gangguan nutrisi sampai kegawatdaruratan.7,8,9,10  
Angka kejadian Infestasi Ascaris lumbricoides di Indonesia masih 
menempati posisi teratas dibandingkan dengan Trichuris trichiura dan 
cacing tambang, yaitu sebesar 60-90%.11 Prevalensi infestasi Ascaris 
lumbricoides dan Trichuris trichiura umumnya tinggi pada usia anak-anak, 
sementara prevalensi infestasi cacing tambang meningkat seiring 
bertambahnya usia.9  
Sekolah Dasar Negeri13 Siantan Hilir adalah salah satu sekolah dasar di 
Kecamatan Pontianak Utara, yang menurut catatan Dinas Kesehatan 
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Kotamadya Pontianak tahun 2007-2009, merupakan kecamatan dengan 
angka kecacingan tertinggi se-Kotamadya Pontianak.12  
Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti menganggap perlu dilakukan 
penelitian gambaran kejadian infestasi STH. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan 
strategi penanggulangan infestasi STH di Kotamadya Pontianak. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 1 
oktober 2010 sampai 20 oktober 2011. Penelitian dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 13 Siantan Hilir, Kecamatan Pontianak Utara, Kotamadya 
Pontianak. 
Subjek penelitian adalah 62 orang siswa SDN 13 Siantan Hilir kelas 1 
sampai kelas 6. Subjek Penelitian dipilih secara stratified random sampling 
dari sejumlah siswa yang memenuhi kriteria berikut: siswa SDN 13 
Siantan Hilir kelas 1 sampai kelas 6 yang aktif mengikuti kegiatan 
akademik saat penelitian berlangsung dan menyatakan kesediaan tertulis 
untuk menjadi subjek penelitian. 
Pemeriksaan pada spesimen tinja dilakukan dengan metode apusan 
langsung dari sediaan tinja segar. Pemeriksaan dilakukan secara 
langsung oleh peneliti di bawah pengawasan dr. M. Ibnu Kahtan selaku 
pengajar dari departemen parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura, Pontianak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Distribusi Sampel Penelitian 
Sampel penelitian berjumlah 62 orang. Mayoritas Sampel penelitian 
berjenis kelamin laki-laki. Sampel penelitian berusia 6 sampai 13 tahun. 
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Tabel 1. Distribusi subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah sampel % 
Laki-laki 37 59,68 
Perempuan 25 40,32 
Total 62 100 
 
Tabel 2. Distribusi subjek penelitian berdasarkan usia 
Usia (Tahun) Jumlah Sampel % 
6 4 6,46 
7 9 14,52 
8 12 19,35 
9 12 19,35 
10 9 14,52 
11 8 12,90 
12 6 9,68 
>12 2 3,22 
Total  62 100 
 
Insidensi Infestasi STH 
Berdasarkan hasil pemeriksaan spesimen tinja dari sampel penelitian, 
didapatkan kejadian infestasi STH sebagai berikut: 
Tabel 3. Kasus infestasi STH 
Infestasi STH Jumlah Kasus % 
Infestasi Positif 21 33,87 
Infestasi Negatif 41 66,13 
Total 62 100 
 
 
 4 
 
Angka insidensi infestasi STH di SDN 13 Siantan Hilir tahun 2010 ini jauh 
lebih tinggi daripada target program pemberantasan kecacingan 
Indonesia, yaitu turunnya prevalensi kecacingan menjadi <10% pada 
tahun 2010.13  
Dibandingkan dengan beberapa penelitian mengenai angka kejadian 
infestasi STH yang dilaksanakan pada siswa sekolah dasar di daerah lain 
di Indonesia, nilai ini lebih tinggi daripada penelitian di semarang (20%),6 
Jakarta selatan (15,45%), Jakarta barat (33,20%), dan Jakarta timur 
(9,37%),5 namun lebih rendah daripada penelitian di Jakarta utara 
(49,02%),5 Lhokseumawe (52,7%),14 dan Kabupaten Samosir (56,40%).15  
Kotamadya Pontianak yang merupakan daerah yang terletak pada garis 
khatulistiwa dengan suhu udara rata-rata pertahun 27,1oC menyediakan 
kondisi alam yang optimal bagi perkembangan berbagai spesies STH.16 
Dari hasil pengamatan di tempat penelitian, tampaknya faktor utama yang 
berkaitan dengan infestasi Soil Transmitted Helminthes adalah higiene 
pribadi yang kurang baik, yaitu tidak mencuci tangan sebelum makan 
yang dapat menyebabkan bentuk infektif Soil Transmitted Helminthes 
tertelan bersama makanan dan menimbulkan infestasi parasit ini. 
Distribusi infestasi berdasarkan jenis kelamin penderita, usia 
penderita, dan spesies STH 
Dari 21 siswa yang positif terinfestasi Soil Transmitted Helminthes, 14 
adalah siswa laki-laki (37,84%) dan 7 orang adalah siswa perempuan 
(28%). Berdasarkan usia subjek penelitian, jumlah spesimen yang positif 
mengandung Soil Transmitted Helminthes adalah 2 spesimen pada usia 7 
tahun (22,22%), 5 spesimen pada usia 8 tahun (41,67%), 4 spesimen 
pada usia 9 tahun (33,33%), 2 spesimen pada usia 10 tahun (22,22%), 4 
spesimen pada usia 11 tahun (50%), 3 spesimen pada usia 12 tahun 
(50%), dan 1 spesimen pada usia > 12 tahun (50%). Tidak ditemukan 
adanya infestasi pada kelompok usia 6 tahun. Spesies STH yang 
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diperiksa adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan cacing 
tambang. Dari 21 spesimen tinja yang positif terinfestasi STH, 13 
spesimen (61,90%) terinfestasi Ascaris lumbricoides, 4 spesimen 
(19,04%) terinfestasi cacing tambang, 1 spesimen (4,77%) terinfestasi 
Trichuris trichiura, dan 3 spesimen (14,29%) terifestasi oleh lebih dari 1 
spesies STH. Infestasi oleh salah satu spesies STH disebut infestasi 
tunggal (85,71%), sedangkan infestasi oleh lebih dari 1 spesies STH 
disebut infestasi campuran (14,29%). Dari 3 kasus infestasi campuran, 
terdapat 1 kasus infestasi campuran Ascaris lumbricoides dengan cacing 
tambang, 1 kasus infestasi campuran Ascaris lumbricoides dengan 
Trichuris trichiura, dan 1 kasus infestasi campuran Ascaris lumbricoides, 
Trichuris trichiura, dan cacing tambang. 
Tabel 4. Distribusi infestasi STH berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin 
Infestasi STH 
Total 
Positif Negatif 
f % f % f % 
Laki-laki  14 37,84 23 62,16 37 100 
Perempuan  7 28 18 72 25 100 
 
Angka kejadian yang lebih tinggi pada siswa laki-laki mungkin 
berhubungan dengan aktivitas mereka yang umumnya lebih banyak 
berada di luar rumah, baik untuk bermain maupun untuk membantu 
orangtuanya. Hal ini menyebabkan kontak dengan tanah menjadi lebih 
sering dan dapat meningkatkan risiko infestasi oleh STH. 
Dalam sebuah penelitian tentang STH di Bali juga ditemukan bahwa 
kejadian infestasi STH lebih banyak pada laki-laki (28,7%) daripada wanita 
(20,3%).17 Sementara itu, zulkifli, et al tidak mendapatkan perbedaan 
besarnya kasus infestasi Soil Transmitted Helminthes yang signifikan 
antara kelompok anak laki-laki dan perempuan.18 Penelitian di 
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Lhokseumawe justru menemukan bahwa infestasi STH lebih banyak 
terjadi pada wanita (79,2%) daripada laki-laki (28,2%), hal ini disebabkan 
perbedaan budaya setempat dengan daerah lain di Indonesia, di mana 
kaum wanita lebih banyak beraktivitas di luar rumah.14  
Tabel 5. Distribusi infestasi STH berdasarkan usia  
Usia 
Infestasi STH 
% 
Positif Negatif 
6 0 4 0 
7 2 7 22,22 
8 5 7 41,67 
9 4 8 33,33 
10 2 7 22,22 
11 4 4 50 
12 3 3 50 
>12 1 1 50 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa infestasi STH paling banyak terjadi 
pada usia 11, 12, dan >12 tahun. Yaitu masing-masing sebesar 50%. 
Pada usia ini umumnya anak-anak lebih dituntut perannya unuk 
membantu pekerjaan sehari-hari orangtuanya. Bila kegiatan ini banyak 
dilakukan di luar rumah, maka akan berpotensi meningkatkan risiko 
masuknya bentuk infektif STH ke dalam tubuh baik melalui kulit yang tidak 
terlindungi maupun makanan yang tercemar oleh tangan yang kotor.8  
Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Widyana di Bali, didapatkan 
bahwa kaitan antara usia dengan infestasi STH tergantung pada spesies 
STH. Infestasi oleh cacing tambang cenderung meningkat seiring 
bertambahnya usia dan mencapai puncaknya pada usia dewasa (>18 
tahun) yaitu sebesar 37,7%, sementara infestasi Ascaris lumbricoides dan 
Trichuris trichiura paling banyak ditemukan pada usia anak sekolah yaitu 
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masing-masing sebanyak 77,3% dan 70,7%.17 Dalam penelitian ini, tidak 
didapatkan pola yang khas berkaitan dengan kejadian infestasi masing-
masing spesies STH berdasarkan usia. 
Tingginya angka kejadian infestasi pada kelompok usia ini juga mungkin 
disebabkan tidak meratanya jumlah sampel pada setiap kelompok usia, 
sehingga dengan jumlah kasus yang sama atau bahkan lebih kecil, dapat 
menghasilkan persentase kasus yang lebih besar. 
 
Gambar 1. Diagram distribusi infestasi STH menurut spesies cacing 
Hasil pemeriksaan tinja menunjukkan bahwa infestasi STH terbanyak 
pada siswa Sekolah Dasar Negeri 13 Siantan Hilir adalah Ascaris 
lumbricoides (61,90%), kemudian disusul oleh infestasi cacing tambang 
(19,04%),  dan infestasi Trichuris trichiura (4,77%). Penelitian di SD WGT 
Taskin di Jakarta juga menemukan bahwa spesies STH yang paling 
banyak ditemukan pada siswa yang terinfestasi adalah Ascaris 
lumbricoides, yaitu masing-masing sebanyak 80% (Jakarta Utara), 68,42% 
(Jakarta Selatan), 74,70% (Jakarta Barat), dan 58,33% (Jakarta Timur).5 
Ascaris lumbricoides juga merupakan spesies STH yang terbanyak 
ditemukan menginfestasi anak sekolah di Kabupaten Samosir (38,60%).15 
62%
5%
19%
14%
Ascaris lumbricoides
Trichuris trichiura
cacing tambang
infestasi campuran
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Sementara di Selangor Malaysia, spesies STH yang paling banyak 
ditemukan adalah Trichuris trichiura yaitu sebanyak 98,20%.4  
Tingginya infestasi oleh Ascaris lumbricoides ini menunjukkan bahwa rute 
utama infestasi STH pada siswa Sekolah Dasar Negeri 13 Siantan Hilir 
adalah melalui rute oral. Infestasi lewat rute ini dapat berhubungan 
dengan kebersihan tangan dan makanan yang dikonsumsi. Bentuk infektif 
STH dapat terbawa bersama dengan tangan yang kotor, menempel di 
kuku yang kotor, dan bersama dengan makanan yang terkontaminasi oleh 
bentuk infektif STH. 
Dalam penelitian ini didapatkan infestasi campuran spesies STH sebanyak 
3 kasus (14,29%), masing-masing berupa kombinasi infestasi Ascaris 
lumbricoides dan cacing tambang; Ascaris lumbricoides dan Trichuris 
trichiura; Ascaris lumbricoides, Trichuriss trichiura, dan cacing tambang. 
Dua dari 3 kasus infestasi campuran menunjukkan adanya infestasi 
campuran spesies STH yang telur infektifnya masuk melalui rute oral dan 
spesies yang larvanya masuk dengan menembus kulit. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada daerah yang diteliti faktor yang mungkin 
berperan dalam terjadinya infestasi STH bukan hanya berkaitan dengan 
kontaminasi makanan oleh stadium infektif STH tetapi juga berkaitan 
dengan penggunaan alas kaki saat beraktivitas di luar rumah. Kondisi 
infestasi campuran dapat meningkatkan morbiditas yang dialami oleh 
penderita, tergantung pada keparahan infestasi oleh spesies-spesies 
STH.4  
KESIMPULAN 
1. Insidensi infestasi Soil Transmitted Helminthes pada siswa Sekolah 
Dasar Negeri 13 Siantan Hilir Kecamatan Pontianak Utara, 
Kotamadya Pontianak pada tahun 2010 adalah 338,71 per 1000 
siswa. 
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2. Insidensi infestasi Soil Transmitted Helminthes lebih tinggi pada siswa 
laki-laki dibandingkan siswa perempuan.  
3. Insidensi infestasi Soil Transmitted Helminthes paling banyak terjadi 
pada usia 11, 12, dan >12 tahun  
4. Insidensi infestasi Soil Transmitted Helminthes terbanyak adalah dari 
spesies Ascaris lumbricoides, disusul cacing tambang, dan yang 
paling sedikit adalah dari spesies Trichuris trichiura 
 
SARAN 
1. Perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai gambaran 
infestasi Soil Transmitted Helminthes di berbagai daerah di 
Kalimantan Barat dengan jumlah sampel yang lebih besar dan 
distribusi sampel yang lebih merata serta hubungannya dengan faktor 
higiene individu 
2. Perlu dilaksanakan edukasi tentang bahaya, penularan, pencegahan, 
dan penanggulangan infestasi Soil Transmitted Helminthes melalui 
penyuluhan di sekolah yang melibatkan siswa dan orangtua siswa, 
misalnya dalam kegiatan kenaikan kelas 
3. Pihak sekolah perlu menyediakan sarana cuci tangan dan kantin 
sekolah yang sehat bagi siswa 
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